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ABSTRACT
Nasrullah. Pengaruh Fungi Mikoriza Arbuskula dan Fungi Selulolitik Indigenus terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jagung (Zea mays
L.) pada Cekaman Kekeringan di Inceptisol dibawah bimbingan Sufardi sebagai pembimbing ketua dan Ashabul Anhar sebagai
pembimbing anggota.
Peran fungi mikoriza arbuskula (FMA) indigenus telah banyak digunakan untuk perbaikan kualitas lahan kering dalam rangka
meningkatkan hasil pertanian, akan tetapi kombinasi dengan fungi selulolitik indigenus belum banyak diteliti khususnya pada
Inceptisol dengan kondisi keterbatasan air tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh FMA dan fungi selulolitik
indigenus terhadap pertumbuhan dan hasil jagung pada cekaman kekeringan di Inceptisol. Sampel tanah Inceptisol lapisan top soil
(0-20 cm) diperoleh dari University Farm Stasiun 2 Ie Seuum Kecamatan Krueng Raya Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Plastik. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 3 dengan
3 ulangan. Faktor pertama adalah perlakuan pemberian jenis FMA yang terdiri dari tiga taraf, yaitu M0 = tanpa FMA, M1 =
Gigaspora gigantea dan M2 = kombinasi Gigaspora gigantea+Acaulospora tuberculata masing-masing sebanyak 10 g per pot.
Faktor kedua adalah perlakuan dosis fungi selulolitik yang terdiri dari tiga taraf, yaitu: S0 = tanpa fungi selulolitik, S1 = 10 ml
tanaman-1, dan S2 = 20 ml tanaman-1.  Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman umur 15, 30 dan 45 HST; diameter pangkal
batang umur 15, 30 dan 45 HST; jumlah daun umur 15, 30 dan 45 HST; berat kering akar, volume akar, berat basah berangkasan,
berat kering berangkasan, persentase kolonisasi akar, P-tersedia (P2O5), konsentrasi P tanaman, panjang tongkol, diameter tongkol,
berat tongkol tanpa kelobot, berat biji per tanaman dan berat 100 biji jagung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi FMA tunggal Gigaspora gigantea dan campuran Gigaspora gigantea+Acaulospora
tuberculata indigenus lebih baik dalam meningkatkan jumlah daun umur 30 HST, berat kering akar, volume akar, persentase
kolonisasi akar, interval waktu berbunga, berat tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol, berat biji per tanaman dan berat 100 biji
dibandingkan tanpa inokulasi FMA pada cekaman kekeringan di Inceptisol. Pemberian FMA tunggal Gigaspora gigantea hanya
menghasilkan persentase kolonisasi akar lebih baik daripada inokulasi campuran Gigaspora gigantea+Acaulospora tuberculata.
Aplikasi dosis fungi selulolitik indigenus berpengaruh terhadap jumlah daun umur 45 HST dan persentase kolonisasi akar oleh
FMA namun tidak berpengaruh terhadap variabel lainnya dan secara umum nilai tertinggi diperoleh pada pemberian fungi
selulolitik indigenus sebanyak 20 ml tanaman-1. Tidak ada interaksi antara jenis FMA dan dosis fungi selulolitik indigenus terhadap
seluruh variabel yang diteliti. Hal ini menggambarkan bahwa peningkatan pertumbuhan dan hasil jagung pada cekaman kekeringan
Inceptisol akibat FMA tidak dipengaruhi oleh dosis fungi selulolitik.
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